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Abstract 
Learning that begins with something close to the minds and daily lives of students will make it 
easier for students to understand mathematical concepts and principles. The purpose of this study 
was to determine differences in the ability of mathematical understanding between students taught 
with conventional connected mathematics models. The research sample was selected intact groups 
of students in SMP N 1 and SMP N 6, Manna City, South Bengkulu. This is a quasi-experimental 
study, with a mathematical understanding ability test instrument. The data analysis technique of 
this study was anacova. The conclusion of this research is the mathematical understanding ability 
of students who take mathematics learning in CMP models for the subject matter of variables and 
position is better than the mathematical understanding ability of students who take conventional 
mathematics learning. 
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Abstrak 
Pembelajaran yang dimulai dengan sesuatu yang dekat dengan pikiran dan kehidupan sehari-hari 
siswa akan memudahkan siswa memahami konsep dan prinsip matematika. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang diajar 
dengan model connected mathematics dengan konvensional. Sampel penelitian ini dipilih secara 
intact group dari siswa di SMP N 1 dan SMP N 6 Kota Manna Bengkulu Selatan. Ini adalah 
penelitian eksperimen semu, dengan instrument tes kemampuan pemahaman matematis. Teknik 
analisis data penelitian ini adalah anakova. Simpulan penelitian ini adalah kemampuan 
pemahaman matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika model CMP untuk pokok 
bahasan variabel dan tempat kedudukan lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemahaman 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika konvensional. 
 





Matematika merupakan salah satu media pendidikan bagi anak bangsa untuk mampu 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Treffers, 1991)(Freudenthal, 1991)(Plomp & 
Nieveen, 2013). Dengan belajat matematika siswa memiliki bekal pengetahuan matematis yang 
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disimpan dalam memori jangka pajangnya (W. Widada, Herawaty, Ma’rifah, & Yunita, 
2019)(Herawaty et al., 2019). Dia memiliki dekomposisi genetik yang dapat dimanfaatkan dalam 
memroses informasi yang dihadapi. Siswa dapat memanggil kembali pengetahuan yang tersimpan 
sedemikian hingga masalah-masalah yang dihadapi terpecahkan dengan benar. Oleh karena itu, 
dibutuhkan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan bermakna 
sesuai dengan pengetahuan sebelumnya yang telah dimiliki siswa (De Lange, 1987)(W. Widada, 
Herawaty, Falaq, et al., 2019). 
Pengalaman belajar dilukiskan sebagai interaksi antara siswa dan materi matematika yang 
dipelajari siswa, sehingga interaksi itu menyebabkan perubahan tingkah laku siswa. Pengalaman 
belajar merupakan suatu proses dan bukan menunjukkan hasil. Sebagus apapun kurikulum yang 
diberlakukan pemerintah, hasil akhirnya bermuara kepada guru yang mengajarkannya di depan 
kelas. Sehingga kemampuan guru dalam memakai strategi belajar matematika yang tepat sangat 
dibutuhkan. Guru perlu memikirkan strategi atau cara penyajian dan suasana pembelajaran 
matematika yang membuat siswa terlibat aktif dan merasa senang dalam belajar matematika 
(Gravemeijer, 2008)(Marja van den Heuvel-Panhuizen, 1996).  
Guru matematika selama ini sangat mendominasi proses pembelajaran. Guru menerapkan 
strategi klasikal, dan metode ceramah sebagai metode utama (Wahyu Widada, 2016). Siswa 
menerima materi pelajaran secara pasif, bahkan menghapal rumus-rumus. Itu terlihat dari 
dekomposisi genetik dalam proses memahami konsep dan prinsip matematika (Wahyu Widada, 
Herawaty, Nugroho, & Anggoro, 2019)(Wahyu Widada, 2002)(Wahyu Widada, 2017). 
Kelemahan dari pada metode ceramah adalah kepadatan konsep-konsep yang diberikan boleh 
jadi para siswa tidak mampu menguasai bahan-bahan tersebut. Siswa yang tidak mengerti suatu 
konsep tertentu menyebabkan tidak mengertinya konsep–konsep yang lain sebab konsep-konsep 
itu saling berkaitan secara logis. 
Salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika adalah pembelajaran model  CM 
(Connected Mathematics) (Wahyu Widada, Herawaty, Beka, Sari, & Riyani, 2020). Model CM 
bertujuan untuk membantu siswa dan guru mengembangkan pengetahuan matematika, 
pemahaman, dan keterampilan, juga kesadaran dan apresiasi terhadap pengayaan keterkaitan antar 
bagian-bagian matematika dan antara matematika dengan mata pelajaran lain (Wahyu Widada, 
2004). Dalam CM, ide-ide penting matematika dipaparkan dalam konteks permasalahan yang 
menarik. 
Pengajaran, pembelajaran, dan penilaian adalah bagian yang integral dari CM. Untuk 
menyempurnakan tujuan tersebut dikembangkan CMP (Connected Mathematics Project). CMP 
mendasarkan beberapa tema, salah satunya adalah keterkaitan yang signifikan dan bermakna untuk 
siswa.  
Menurut Ausubel bahan pelajaran yang dipelajari haruslah bermakna (meaningful), artinya 
bahan pelajaran itu cocok dengan kemampuan siswa dan harus relevan dengan struktur kognitif 
yang dimiliki siswa (Wahyu Widada, 2002). Materi baru dalam pembelajaran matematika haruslah 
dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam memori siswa sedemikian hingga siswa 
mampu memroses informasi yang masuk dalam memori kerja dengan benar (Suharto & Widada, 
2019)(Wahyu Widada & Herawaty, 2018).  
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Bila dipandang dari sudut guru matematika, maka para guru perlu memikirkan strategi atau cara 
penyajian dan suasana pembelajaran yang membuat siswa terlibat aktif  dan merasa senang dalam 
belajar matematika (Herawaty et al., 2019). Oleh karena itu, guru hendaknya memiliki suatu 
strategi dan pendekatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar. Pendekatan 
pembelajaran matematika yang tepat adalah connected mathematics (Andriani et al., 2020). 
Pendekatan tersebut memberi kesempatan guru berpikir dengan berbagai cara tentang melakukan 
pengajaran, perangkat pembelajaran yang diorganisasikan pada suatu model pembelajaran yang 
mendukung guru untuk mempermudah melaksanakan proses pembelajaran matematika, yang 
dikembangkan atas keterkaitan antar bagian-bagian matematika dan antar matematika dengan 
mata pelajaran yang lain. Ide-ide penting dipaparkan dengan menarik sehingga siswa akan terlibat 
aktif dan merasa senang mengikuti pelajaran matematika (Wahyu Widada et al., 2020). 
Matematika yang diajarkan di sekolah dikenal dengan matematika sekolah. matematika sekolah 
adalah unsur atau bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan dan berorientasi kepada 
kepentingan kependidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru 
memanfaatkan media pembelajaran secara kontekstual (Wahyu Widada, 2004)(Wahyu Widada, 
2015)(Wahyu Widada, 2017), baik dilaksanakan secara daring (seperti zoom, dan youtube 
(Nugroho, Widada, & Herawaty, 2019)), maupun secara langsung.  
Hasil survey ditemukan banyak siswa mengalami kesalahan dan kesulitas memahami konsep 
dan prinsip matematika. Kesalahan dan kesulitan tersebut salah satunya adalah menggambar grafik 
pada koordinat kartesius, dan menerapkannya dengan materi lain baik antar materi matematika 
maupun pelajaran yang lain. Oleh karena itu, titik pangkal pembelajaran siswa dalam memahami 
konsep tersebut harusnya adalah masalah yang dekat dengan pikiran siswa atau berkaitan 
kehidupan sehari-hari (Wahyu Widada, Herawaty, Ma’rifah, et al., 2019).  
 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen. Namun karena tidak semua 
variabel penelitian dapat terkontrol dengan kuat, maka ada variabel yang sebenarnya berpengaruh 
terhadap hasil penelitian, tetapi tidak dapat dikontrol, selain itu kondisi eksperimen juga tidak 
dapat diatur dan dikontrol secara ketat, maka penelitian ini digolongkan dalam penelitian 
eksperimen semu. Adapun gejala pertama yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 
matematika dengan model CMP dengan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP N 1 dan SMP N 6 Kota Manna Bengkulu 
Selatan. Sedangkan sampel dalam penelitian ini dipih dua kelas di SMP Negeri 1 Kota Manna dan 
dua kelas SMP Negeri 6 Manna diambil teknik intact group, masing-masing diambil satu kelas 
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol. Pemilihan secara acak 
dimungkinkan karena berdasarkan informasi wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan beberapa 
guru bidang studi matematika SMP Negeri 1 Kota Manna dan SMP Negeri 6 Kota Manna bahwa 
penempatan pembagian siswa kelas 2 bersifat homogen, kelas yang satu dengan yang lain adalah 
setara. 
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Sesuai dengan di atas, maka rancangan penelitian ini adalah desain pretes-proses empat 
kelompok, yang berarti dua kelas. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diusahakan mempunyai 
banyak persamaan (homogen), agar terjaga ekuivalensinya. Kemudian kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tersebut diberi postes sebelum diberi perlakuan dan postes sesudah perlakuan, dengan tes 
yang digunakan untuk postes sama. Adapun rancangan penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 Rancangan  Penelitian 
Kelompok Pretes Perlakuan Postes 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 Y T2 
Keterangan : 
 T1 = Pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 T2 = Postes pada kelas eksperimen dan kelas control 
 X = Perlakuan pembelajaran model CMP 
 Y = Perlakuan, penerapan pembelajaran matematika konvensional. 
 T1 =  T2  (butir soal T1 = T2 ). 
Variabel penelitian ini adalah 1) Variabel perlakuan adalah pendekatan pembelajaran baik pada 
kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. 2) Variabel kontrol meliputi guru, materi pelajaran, 
dan waktu. 3) Variabel tak terkontrol dalam penelitian ini adalah kondisi sosial ekonomi, 
kesehatan, budaya, cara belajar, pendidikan orang tua, dan jarak tempat tinggal siswa dengan 
sekolah. 4) Variabel kovarial dalam penelitian ini adalah kemampuan awal siswa yang ditunjukkan 
oleh skor pretes siswa. 5) Variabel terikat adalah kemampuan pemahaman matematis. Instrumen 
penelitian adalah tes kemampuan pemahaman matematis.  
Berdasarkan desain penelitian ini, maka uji statistik yang paling cocok adalah ANAKOVA. 
Analisis statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Data yang akan 
dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil pretes (kemampuan awal siswa) sebagai variabel 
penyerta atau kovariat dan hasil postes (kemampuan pemahaman matematis) sebagai variabel 
terikat. ANAKOVA merupakan kombinasi antara regresi dengan analisis varians yang dapat 
digunakan sebagai suatu teknik kontrol secara statistika.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menganalisis data kemampuan pemahaman 
matematis yang nantinya digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan sekaligus untuk 
menjawab pertanyaan penelitian nomor satu. Variabel kovariat pada penelitian ini adalah 
kemampuan awal siswa yang diperoleh dari nilai pretes siswa sedangkan variabel terikat adalah 
kemampuan pemahaman matematis siswa yang diperoleh dari nilai postes. Teknik analisis 
inferensial digunakan analisis kovarians (ANAKOVA) dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
Model regresi Y = a + bX, dengan a dan b adalah estimatasi untuk 1 dan 2 dari persamaan Y 
= 1 + 2X. berdasarkan hasil perhitungan model regresi kelas eksperimen (pada lampiran D) 
diperoleh persamaan model regersi berikut. 
   Y = 75,61 + 0,33X 
Berdasarkan hasil perhitungan model regresi kelas kontrol (pada lampiran D) diperoleh 
persamaan model regresi sebagai berikut . 
Jurnal PendidikanMatematikaRaflesia 











H Agustiar, W Widada, D Herawaty, Kurniawan. (2020). Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa SMP 
melalui Pembelajaran Connected Mathematics. JPMR 5 (2) 
  Y = 51,19 + 0,43X 
Analisis untuk uji independensi model regresi kelas eksperimen secara ringkas disajikan pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis Varians Untuk Uji Independensi Kelas Eksperimen 










Total 3141,11 44 362,91 ditolak 
Dengan taraf signifikan  = 5 % diproleh F (0,95; 1 ; 43) = 4,08 yang berarti F* > ( 0,95 ; 1 ; 
43) maka koefisien model regresi tidak sama dengan nol. Hal ini berarti kemampuan awal siswa 
(X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa (Y). 
Analisis untuk uji indepedensi model regresi kelas kontrol secara ringkas disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis Varians Untuk Uji Independensi Kelas Kontrol 










Total 2147,78 44 274,42 Ditolak 
Dengan taraf signifikan  = 5 % diproleh F (0,95; 1 ; 43) = 4,8 yang   berarti F* > ( 0,95 ; 1 ; 
43) maka koefisien model regresi tidak sama dengan nol. Hal ini berarti kemampuan awal siswa 
(X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa (Y). 
Berdasarkan analisis lineritas model regresi kelas eksperimen, dapat disajikan secara ringkas 
pada Tabel 4.  
Tabel 4. Analisis Varians Untuk Uji Linieritas Kelas Eksperimen 



















Dengan taraf signifikan  = 5 % diproleh F (0,95; 4 ; 39) = 2,61  yang berarti F* > F( 0,95 ; 4 
; 39) maka koefisien model regresi kelas eksperimen adalah linier. Hal ini berarti hubungan antara 
kemampuan awal siswa dengan kemampuan pemahaman matematis siswa peda kelas eksperimen 
adalah linier. 
Berdasarkan analisis linieritas model regresi kelas kontrol, dapat disajikan secara ringkas pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Analisis Varians Untuk Uji Linieritas Kelas Kontrol 
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Dengan taraf signifikan  = 5 % diproleh F (0,95; 4 ; 39) = 2,61  yang berarti F* > F( 0,95 ; 4 
; 39) maka koefeisien model regresi kelas kontrol adalah linier. Hal ini berarti hubungan antara 
kemampuan awal siswa dengan kemampuan pemahaman matematis siswa peda kelas kontrol 
adalah linier. Karena data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah linier maka dilanjutkan 
dengan uji berikutnya.  
 
Uji Kesamaan Dua Model Regresi 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua model regresi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh model regresi linier data gabungan sebagai berikut. 
  Y = 12,94 + 3,05X 
  F* = 167,8 
 Dengan menggunakan taraf signifikan  = 5 % diproleh F (0,95; 2 ; 86) = 3,15  yang berarti 
F* > F( 0,95 ; 2 ; 86), maka Ho ditolak. Hal ini berarti model regresi linier kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tidak sama.  
 
Uji Kesejajaran Dua Model Regresi 
 Karena dua model regresi tidak sama, maka akan dilanjutkan dengan menguji kesejajaran 
koefisien regresi. Berdasarkan hasil perhitungan uji kesejajaran model regresi kelas eksperimen 
dan kelas kontrol (pada lampiran D) diperoleh hasil analisis sebagai berikut. 
  A = 4762,31 
  B = 4893,33 
  F* = 2,37 
 Dengan menggunakan taraf signifikan  = 5 % diproleh F (0,95; 1 ; 86) = 4,00  yang berarti 
F* > F( 0,95 ; 1 ; 86), maka Ho ditolak. Hal ini berarti model regresi linier kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sejajar. 
Karena semua analisis varians sudah terpenuhi dan kedua model regresi tersebut adalah sejajar 
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis siswa pada 
kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan model CMP pokok bahasan variabel dan 
tempat kedudukan, dengan kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol yang diberi 
pembelajaran matematika konvensional.  
Garis regresi kelas eksperimen dan kelas kontrol sejajar, dan konstanta garis regresi untuk kelas 
eksperimen lebih besar dari konstanta garis regresi untuk kelas kontrol, yaitu 75,607 dan 51,188 
hal ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara dua model regresi. Secara geometris 
garis regresi untuk kelas eksperimen di atas garis regresi kelas kontrol, yang berarti bahwa 
kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan model 
CMP pokok bahasan variabel dan tempat kedudukan adalah lebih baik dibandingkan dengan 
kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol yang diberi pembelajaran matematika 
konvensional untuk pokok bahasan yang sama. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka pembelajaran matematika model CMP adalah efektif 
untuk mengajarkan pokok bahasan variabel dan tempat kedudukan. Hal ini disimpulkan karena 
seluruh syarat dalam kriteria keefektivan pembelajaran matematika model CMP dipenuhi. Ini 
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa bahwa ada pengaruh linear dari kovariat 
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(kemampuan awal) pada kemampuan siswa untuk memahami konsep pembelajaran dalam 
pembelajaran CM dengan pendekatan budaya lokal. Kedua, ada pengaruh pembelajaran CM 
dengan pendekatan pendekatan budaya lokal terhadap kemampuan memahami konsep angka. 
Selanjutnya, kemampuan rata-rata untuk memahami konsep angka untuk siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran CM lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional daripada model setelah mengendalikan kemampuan awal siswa. Juga, kemampuan 
rata-rata untuk memahami konsep angka untuk siswa yang diberi bahan berbasis budaya lokal 
lebih tinggi daripada siswa yang diberi bahan tidak berdasarkan pada budaya lokal setelah 
mengendalikan kemampuan awal (Andriani et al., 2020). Dalam belajar CM, guru menggunakan 
masalah untuk menilai pemikiran siswa. Ini dilakukan selama mengeksplorasi dan meringkas fase 
pembelajaran. CM memiliki lebih banyak masalah yang mengharuskan siswa untuk memilih 
operasi, fungsi, atau formulir yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Juga, ada lebih banyak 
pertanyaan meta-kognisi siswa (Jumri, Widada, & Herawaty, 2018). Masalah yang baik dalam CM 
diperintahkan dengan cermat untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Matematika di 
sekolah menekankan pada pemahaman fakta, konsep, prinsip, dan operasi siswa. Ini adalah upaya 
untuk belajar siswa secara bermakna. Menurut seorang ahli, memahami konsep matematika adalah 
hasil dari konstruksi atau rekonstruksi objek matematika. Dalam belajar matematika yang 
terhubung, siswa dapat membangun hubungan antara tindakan, proses, objek, dan skema lainnya. 
Itu dapat membangun skema yang matang. Skema ini berguna dalam proses pemecahan masalah. 
Selain itu, dapat digunakan sebagai katalis dalam menentukan konektivitas antara objek 
matematika (Herawaty, Widada, Herdian, & Nugroho, 2020). Dengan demikian, belajar 




4. Simpulan dan Saran 
Simpulan penelitian adalah bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika model CMP untuk pokok bahasan variabel dan tempat kedudukan lebih 
baik dibandingkan dengan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika konvensional. Pembelajaran matematika model CMP adalah efektif 
untuk mengajarkan pokok bahasan variabel dan tempat kedudukan. Oleh karena itu, disarankan 
kepada guru, calon guru matematika, pemerhati matematika, dan penelitia matematika, 
menerapkan dan mengembangkan model CMP untuk mencapai efektivitas Pendidikan 
matematika. Untuk mengaitkan materi matematika dengan mata pelajaran lainnya, perlu kerjasama 
antara guru matematika dengan guru mata pelajaran lain, sehingga guru matematika dapat 
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